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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji efek antipiretik maka, dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai dosis 28,35 mg/kg BB, 56,7 mg/kg BB dan 

113,4 mg/kg BB mempunyai efek antipiretik. 

Dosis paling efektif ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai sebagai 

antipiretik yaitu 113,4 mg/kg BB. 

 

B. Saran 

Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan metode ekstraksi lain, uji antiinflamasi, hewan uji 

lain, variasi dosis yang berbeda, dan uji toksisitas untuk mengetahui 

keamanannya. 
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi daun kacang tujuh jurai 
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Lampiran 2. Surat keterangan hasil Ethical clearance 

 

 

  



62 

 

 

 

Lampiran 3. Surat bukti pembelian hewan uji 
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Lampiran 4. Gambar alat dan bahan 

      

 Daun kacang tujuh jurai  Serbuk daun kacang tujuh jurai 

 

                  

Sterling-bidwell                  Alat Evaporator 

 

 

Ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai 
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Timbangan analitik   Paracetamol   Termometer digital 

            

 Ekstrak cair       Timbangan   Alat penggiling 

                

     Mesh no 40     Botol maserasi 
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 Oven     Larutan Paracetamol 1%  Larutan uji 3% 

 

 

       

       Jarum suntik                     Vaksin DTP-HB-Hib                          Hewan uji tikus putih   
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen daun kacang tujuh jurai 

1. Rendemen daun kering terhadap daun basah 

%rendemen = 
   a     in 

   a   asah
 x 100 % 

= 
1 000   am

3200   am
 x 100 % 

= 11,25 % b/b 

2. Rendemen serbuk terhadap daun kering 

% rendemen = 
   a  s     

   a     in 
 x 100 % 

= 
2300   am

       am
 x 100 % 

= 71,87 % b/b 

3. Rendemen ekstrak etanol terhadap serbuk kering 

% rendemen = 
   a    s  a 

   a  s     
 x 100 % 

=
20    am

1 30   am
 x 100 % 

= 11,25 % b/b 
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Lampiran 6. Perhitungan kadar air serbuk daun kacang tujuh jurai 

Bobot serbuk (gram) Volume terbaca (ml) Kadar (% b/v) 

20 1,5 7,5 % 

20 1,6 8 % 

20 1,6 8 % 

Rata-rata+SD   7,83  ± 0,28 

  

Presentase kadar air sampel 1   = 
 ol m      a a  ml 

 o o  s      a al    am 
 x 100% 

      = 
1  

  
 x 100% 

      = 7,5 % b/v 

Presentase kadar air sampel 2   = 
 ol m      a a  ml 

 o o  s      a al    am 
 x 100% 

      = 
1  

20
 x 100% 

      = 8 % b/v 

Presentase kadar air sampel 3   = 
 ol m      a a  ml 

 o o  s      a al    am 
 x 100% 

      = 
1  

20
 x 100% 

      = 8  % b/v 

Presentase rata-rata kelembaban  = 
                 

3
 

      = 7,83 % b/v 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi pada ekstrak daun kacang tujuh jurai 

 

 

Identifikasi saponin serbuk daun kacang tujuh 

jurai 

Dengan menggunakan pereaksi HCl pekat 

(timbulnya busa) 

 

 

Identifikasi flavonoid serbuk daun kacang tujuh 

jurai 

Dengan menggunakan pereaksi serbuk Mg, HCl 

pekat, dan amil alkohol 

(warna jingga yang terbentuk pada lapisan amil 

alkohol) 

 

 

 

 

Identifikasi polifenol serbuk daun kacang tujuh jurai  

dengan pereaksi FeCl3 
(adanya warna hitam kebiruan) 
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Lampiran 8. Perhitungan dosis dan penimbangan larutan stok 

1. Kontrol negatif (CMC Na 0,5 %) 

Menimbang 500 mg CMC Na larutkan ke dalam air suling panas 

ad 100 ml aduk hingga homogen. Volume pemberian 1 ml/tikus 

2. Kontrol positif (Paracetamol 1%) 

3. Dosis paracetamol     = 500 mg/kg BB manusia 

Faktor konversi manusia ke tikus 200 gram B = 0,018  

Dosis untuk tikus   = 500 mg/kg BB manusia x 0,018 

     = 9 mg/200 gram BB tikus 

Larutan stok di buat 1 %  = 1000 mg / 100 ml 

     = 100 mg / 10 ml 

Menimbang 100 mg paracetamol larutkan ad 10 ml larutan CMC Na aduk 

hingga homogen. 

4. Induksi Vaksin DTP-HB-Hib 

0,2 ml/ tikus secara intramuscular 

5. Ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai 

Dosis ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai dihitung berdasarkan dosis 

empiris yaitu 29,69 gram  

Dosis empiris daun segar kacang tujuh jurai = 29,69 gram 

Dosis empiris daun kering kacang tujuh jurai = 5,64 gram 

Berat ekstrak daun kacang tujuh jurai  = 206 gram 

% rendemen ekstrak    = 11,25 % 

Berat serbuk untuk maserasi   = 1830 gram 

Faktor konversi manusia ke tikus 200 gram BB = 0,018 

Dosis untuk manusia  = % rendemen ekstrak x dosis empiris daun 

kering 

    = 
    

    
 x 5,64 gram 

    = 0,63   am /  0       man sia → 630 mg 

Dosis ekstrak daun kacang tujuh jurai  

200 gram BB tikus   =  630mg x 0,018 

    =  11,34 mg / 200 gram BB tikus 
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Variasi dosis yang digunakan : 

1
/2  x DE = 5,67 mg/200 gram BB tikus  

 → 28,5 mg/kg BB 

DE =11,34 mg/200 gram BB tikus 

 → 56,7 mg/kg BB 

2 x DE =22,68 mg/200 gram BB tikus  

 → 113,4 mg/kg BB 

 

6. Pembuatan sediaan uji 3 % 

Sediaan uji 3 %   = 3000 mg / 100 ml CMC Na 

= 30 mg /  ml 

Menimbang 600 mg ekstrak daun kacang tujuh jurai larutkan ad 20 ml larutan 

CMC Na. 

Volume dosis yang diberikan pada masing-masing tikus : 

Dosis ekstrak 5,67 mg/ 200 gram BB tikus 

 Tikus 1 dengan BB 160 gram = 
      am

200   am
 x 5,67 mg = 4,536 mg 

Volume oral   = 
      m 

30 m 
 x 1 ml = 0,15 ml 

 Tikus 2 dengan BB 170 gram = 
      am

      am
 x 5,67mg = 4,8195 mg 

Volume oral   = 
        m 

    m 
 x 1 ml = 0,16 ml 

 Tikus 3 dengan BB 160 gram = 
      am

200   am
 x 5,67 mg = 4,536  mg 

Volume oral   = 
      m 

30 m 
 x 1 ml = 0,15 ml 

 Tikus 4 dengan BB 160 gram = 
      am

200   am
 x 5,67 mg = 4,536 mg 

Volume oral   = 
      m 

30 m 
 x 1 ml= 0,15 ml 
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 Tikus 5 dengan BB 160 gram  = 
      am

30   am
 x 5,67 mg = 4,536 mg 

Volume oral   = 
      m 

30 m 
 x 1 ml = 0,15 ml 

Dosis ekstrak 11,34 mg/ 200 gram BB tikus 

 Tikus 1 dengan BB 160 gram = 
      am

200   am
 x 11,34 mg = 9,072 mg 

Volume oral    = 
       m 

30 m 
 x 1ml = 0,3 ml 

 Tikus 2 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 11,34mg = 9,369 mg 

Volume oral   = 
      m 

30 m 
 x 1 ml = 0,3 ml 

 Tikus 3 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 11,34 mg =  9,369 mg 

Volume oral   = 
      m 

30 m 
 x 1 ml = 0,3 ml 

 Tikus 4 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 11,34mg = 9,369 mg 

Volume oral   = 
      m 

30 m 
 x 1 ml = 0,3 ml 

 Tikus 5 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 11,34 mg =  9,369 mg 

Volume oral   = 
      m 

30 m 
 x 1 ml = 0,3 ml 

 

Dosis ekstrak 22,68 mg/200 BB tikus 

 Tikus 1 dengan BB  160 gram  = 
       am

200   am
 x 22,68 mg = 18,144 mg 

Volume oral    = 
       m 

30 m 
 x 1 ml =  0,6 ml 
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 Tikus 2 dengan BB 170 gram  = 
      am

200   am
 x 22,68 mg  =   19,278 mg 

Volume oral    = 
        m 

30 m 
 x 1 ml = 0,6 ml 

 Tikus 3 dengan BB 170 gram  = 
      am

200   am
 x 22,68 mg  =   19,278 mg 

Volume oral    = 
        m 

30 m 
 x 1 ml = 0,6 ml 

 Tikus 4 dengan BB 170 gram  = 
      am

200   am
 x 22,68 mg  =   19,278 mg 

Volume oral    = 
        m 

30 m 
 x 1 ml = 0,6 ml 

 Tikus 5 dengan BB 170 gram  = 
      am

200   am
 x 22,68 mg  =   19,278 mg 

Volume oral    = 
        m 

30 m 
 x 1 ml = 0,6 ml 

 

Menimbang 100 mg paracetamol larutkan ad 10 ml larutan CMC Na. 

Volume dosis yang diberikan pada masing-masing tikus : 

Dosis paracetamol 9 mg/ 200 gram BB tikus 

 Tikus 1 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 9 mg = 7,65 mg 

Volume oral   = 
      m 

10 m 
 x 1 ml = 0,7 ml 

 Tikus 2 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 9 mg = 7,65 mg 

Volume oral   = 
      m 

10 m 
 x 1 ml = 0,7 ml 

 Tikus 3 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 9 mg = 7,65 mg 

Volume oral   = 
      m 

10 m 
 x 1 ml = 0,7 ml 
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 Tikus 4 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 9 mg = 7,65 mg 

Volume oral   = 
      m 

10 m 
 x 1 ml = 0,7 ml 

 Tikus 5 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 9 mg = 7,65 mg 

Volume oral   = 
      m 

10 m 
 x 1 ml = 0,7 ml 

 

Dosis Na.CMC mg/ 200 gram BB tikus 

 Tikus 1 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 5 mg = 4,25 mg 

Volume oral    = 
      m 

  m 
 x 1ml = 0,85 ml 

 Tikus 2 dengan BB 180 gram = 
      am

200   am
 x 5 mg = 4,5 mg 

Volume oral   = 
    m 

  m 
 x 1 ml = 0,9 ml 

 Tikus 3 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 5 mg =  4,5 mg 

Volume oral   = 
    m 

  m 
 x 1 ml = 0,85 ml 

 Tikus 4 dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 5 mg = 4,5 mg 

Volume oral   = 
    m 

  m 
 x 1 ml = 0,85 ml 

 Tikus 5dengan BB 170 gram = 
      am

200   am
 x 5 mg =  4,5 mg 

Volume oral   = 
    m 

  m 
 x 1 ml = 0,85 ml 
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Lampiran 9. Foto perlakuan hewan uji 

 

 

 

 

Pemeriksaan suhu rektal  

Sebelum induksi            Penginduksian vaksin DTP-HB-Hib 

 

 

Pemeriksaan suhu rektal tikus  

setelah induksi 
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Lampiran 10. Hasil pengukuran penurunan kadar suhu tikus 

 

Replikasi T0 TDemam T30 T60 T90 T120 

Kontrol Negatif 
(NA.CMC) 

1 36,7 38 38,1 38,2 38,4 38,6 

2 36,2 38,3 38,5 38,6 38,8 38,8 

3 36,5 38,1 38,3 38,5 38,6 38,7 

4 36,4 38,2 38,4 38,5 38,6 38,8 

5 36,4 38,2 38,4 38,5 38,7 38,8 

Rata-rata 36,44 38,16 38,34 38,46 38,62 38,74 

SD 0,181659 0,10198 0,1356466 0,136 0,1327 0,08 

Kontrol Positif  

(Paracetamol) 

1 36,6 37,9 36,6 36,2 36 36 

2 36,5 38,1 36,7 36,4 36,1 35,8 

3 36,3 38,3 36,7 36,3 36 35,9 

4 36,5 38,1 36,4 36,1 35,5 35,3 

5 36,2 38,3 36,5 36,2 36 35,8 

Rata-rata 36,42 38,14 36,58 36,24 35,92 35,76 

SD 0,1469694 0,149666 0,116619 0,102 0,2135 0,242 

DOSIS 

EKSTRAK 1 

28,35 mg/kgBB 

1 36,6 37,7 38,1 36,4 36 36,5 

2 36,3 37,9 38,2 36,6 36,3 37 

3 36,3 38,4 38,5 36,7 36,4 37,1 

4 36,4 38,3 38,7 37,2 36,5 37,4 

5 36,3 38,1 38,2 36,6 36,4 37,3 

Rata-rata 36,38 38,08 38,34 36,7 36,32 37,06 

SD 0,116619 0,256125 0,2244994 0,268 0,172 0,314 

DOSIS 

EKSTRAK 2 

56,7 mg/kgBB 

1 36,7 38,3 37,3 36,6 36,4 36,2 

2 36,2 38 37 36,6 36,4 36,3 

3 36,4 38,4 37,7 36,5 36,3 36,2 

4 36,5 37,9 36,9 36,7 36,2 36,1 

5 36,3 38,1 37 36,5 36 35,8 

Rata-rata 36,42 38,14 37,18 36,58 36,26 36,12 

SD 0,1720465 0,185472 0,2925748 0,075 0,1497 0,172 

DOSIS 

EKSTRAK 3 

113,4 mg/kgBB 

1 36,2 38,2 36,6 36,2 35,8 35,7 

2 36,4 38,3 36,8 36,3 35,9 35,8 

3 36,6 38,2 36,7 36,4 36,1 36 

4 36,3 37,9 36,7 36,3 36 36 

5 36,3 38,3 36,5 36,2 36 35,8 

Rata-rata 36,36 38,18 36,66 36,28 35,96 35,86 

SD 0,1516575 0,164317 0,1140175 0,084 0,114 0,134 
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Lampiran 11. Selisih suhu tubuh tikus tiap waktu pengukuran terhadap suhu 

demam 

 

Kelompok Replikasi T 30' T 60' T90' T120' 

 

1 -0.1 -0.2 -0.4 -0.6 

Kontrol negatif 2 -0.2 -0.3 -0.5 -0.5 

(CMC 1%) 3 -0.2 -0.4 -0.5 -0.6 

 

4 -0.2 -0.3 -0.4 -0.6 

 

5 -0.2 -0.3 -0.5 -0.6 

Rata-rata   -18 -0.3 -0.46 -0.58 

SD   0.0447 0.0707 0.0548 0.0447 

 

1 1.3 1.7 1.9 1.9 

Kontrol positif 2 1.4 1.7 2 2.3 

(paracetamol 1%) 3 1.6 2 2.3      2.4 

 

4 1.7 2 2.6 2.8 

 

5 1.8 2.1 2.3 2.5 

    1.56 1.9 2.22 2.38 

SD   0.2074 0.1871 0.2775 0.3271 

 

1 -0.4 1.3 1.7 1.2 

Dosis ekstrak 1  2 -0.3 1.3 1.6 0.9 

28,35 mg/kg BB 3 -0.1 1.7 2 1.3 

 

4 -0.4 1.1 1.8 0.9 

 

5 -0.1 1.5 1.7 0.8 

Rata-rata   -0.26 1.38 1.76 1.02 

SD   0.1517 0.2280 0.1517 0.2168 

 

1 1 1.7 1.9 2.1 

Dosis ekstrak 2 2 1 1.4 1.6 1.7 

56,7 mg/kg BB 3 0.7 1.9 2.1 2.2 

 

4 1 1.2     1.7 1.8 

 

5 1.1 1.6 2.1 2.3 

Rata-rata   0.96 1.56 1.88 2.02 

SD   0.1517 0.2702 0.2280 0.2588 

 

1 1.6 2 2.4 2.5 

Dosis ekstrak 3 2 1.5 2 2.4 2.5 

113,4 mg/kg BB 3 1.5 1.8 2.1 2.2 

 

4 1.2 1.6 1.9 1.9 

 

5 1.8 2.1 2.3 2.5 

Rata-rata   1.52 1.9 2.22 2.32 

SD   0.2168 0.2000 0.2168 0.2683 
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Lampiran 12. Perhitungan AUC 

 

Kelompok kontrol negatif (CMC Na 1 %) Kelompok kontrol positif (Paracetamol 45 mg/kg 

BB) 

Tikus 1 

       
   =  

           

 
 (vtn – vtn-1) 

 

    
   =  

             

 
 (30 - 0) = 1122 

     
   =  

             

 
 (60 – 30) =1144.5  

     
   =  

             

 
 (90 - 60) = 1149 

     
    =  

             

 
 (120 - 90) = 1155 

 

Tikus 1 

       
   =  

           

 
 (vtn – vtn-1) 

 

    
   =  

             

 
 (30 - 0) = 1117.5 

     
   =  

            

 
 (60 – 30) = 1092 

     
   =  

             

 
 (90 - 60) = 1083 

     
    =  

             

 
 (120 - 90) = 1060.5 
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Lampiran 13. Perhitungan % Daya Antipiretik (DAP)  

 

Kelompok kontrol positif (Paracetamol 45 

mg/kg BB) 

Ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai 28,35 

mg/kg BB 

%DAP = 
          

    
        

%DAP tikus 1 = 
             

      
        = 4,33 % 

%DAP tikus 2 = 
              

      
        = 5,43 % 

%DAP tikus 3 = 
         

    
        = 4,57 % 

%DAP tikus 4 = 
             

      
        = 5,29 % 

%DAP tikus 5 = 
          

    
        =  4,89 % 

 

%DAP = 
          

    
        

%DAP tikus 1 = 
             

      
        = 3,61 % 

%DAP tikus 2 = 
           

      
        = 4,43  % 

%DAP tikus 3 = 
           

    
        = 2,43 % 

%DAP tikus 4 = 
           

      
        = 2,45 % 

%DAP tikus 5 = 
            

    
        = 3,36 % 
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Lampiran 14. Hasil uji statistik berdasarkan selisih suhu tubuh tikus tiap 

waktu pengukuran terhadap suhu demam 

 

Uji Shapiro-wilk 

Tujuan : untuk mengetahui data normal sebagai syarat uji One-way ANOVA 

Kriteria uji : 

 Sig < 0,05 berarti H0 ditolak 

 Sig >0,05 berarti H0 diterima 

Delta T30  

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

NILAI NA.CMC .254 5 .200
*
 .914 5 .492 

PARACETAMOL 45 
mg/kgBB 

.221 5 .200
*
 .902 5 .421 

DOSIS EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 28,36 
mg/kgBB 

.312 5 .127 .881 5 .314 

DOSIS EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 56,7 
mg/kgBB 

.309 5 .134 .853 5 .203 

DOSIS EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 113,4 
mg/kgBB 

.237 5 .200
*
 .961 5 .814 

a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 

 

Kesimpulan : sig >0,05 maka data selisih suhu tubuh tikus menit ke-30 terhadap 

suhu demam terdistribusi normal 

 

Uji One-way ANOVA 

Tujuan : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari selisih suhu 

tubuh tikus tiap waktu dengan suhu demam 

Kriteria uji: 

 Sig <0,05 H0 ditolak 

 Sig >0,05 H0 diterima 
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ANOVA 

NILAI 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 15.168 4 3.792 85.022 .000 

Within Groups .892 20 .045   

Total 16.060 24    

 

Kesimpulan : sig <0,05 berarti H0 ditolak maka terdapat perbedaan yang 

bermakna dari selisih suhu tubuh tikus pada menit ke-30. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Suhu 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.850 4 20 .051 

 

Kesimpulan : sig >0,05 berarti H0 diterima maka terdapat perbedaan yang 

bermakna dari selisih suhu tubuh tikus pada menit ke-30. 
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Multiple Comparisons 
NILAI 
Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

NA.CMC Paracetamol 45 
mg/kgBB 

1.76000
*
 .13357 .000 1.3603 2.1597 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
28,35 mg/kgBB 

.00000 .13357 1.000 -.3997 .3997 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
56,7 mg/kgBB 

1.16000
*
 .13357 .000 .7603 1.5597 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

1.68000
*
 .13357 .000 1.2803 2.0797 

PARACETAMOL NA.CMC -1.76000
*
 .13357 .000 -2.1597 -1.3603 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
28,35 mg/kgBB 

-1.76000
*
 .13357 .000 -2.1597 -1.3603 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
56,7 mg/kgBB 

-.60000
*
 .13357 .002 -.9997 -.2003 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

-.08000 .13357 .974 -.4797 .3197 

DOSIS 
EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 
28,35 mg/kgBB 

NA CMC .00000 .13357 1.000 -.3997 .3997 

Paracetamol 45 
mg/kgBB 

1.76000
*
 .13357 .000 1.3603 2.1597 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
56,7 mg/kgBB 

1.16000
*
 .13357 .000 .7603 1.5597 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

1.68000
*
 .13357 .000 1.2803 2.0797 

DOSIS 
EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 
56,7 mg/kgBB 

NA.CMC -1.16000
*
 .13357 .000 -1.5597 -.7603 

PARACETAMOL 45 
mg/kgBB 

.60000
*
 .13357 .002 .2003 .9997 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
28,35 mg/kgBB 

-1.16000
*
 .13357 .000 -1.5597 -.7603 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

.52000
*
 .13357 .007 .1203 .9197 

DOSIS 
EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 
113,4 mg/kgBB 

NA.CMC -1.68000
*
 .13357 .000 -2.0797 -1.2803 

Paracetamol 45 
mg/kgBB 

.08000 .13357 .974 -.3197 .4797 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
28,35 mg/kgBB 

-1.68000
*
 .13357 .000 -2.0797 -1.2803 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
56,7 mg/kgBB 

-.52000
*
 .13357 .007 -.9197 -.1203 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Suhu 

Tukey HSD
a
   

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Dosis 28,35 

mg/kgBB 
5 -.2600    

kontrol negatif 

(na.cmc) 
5  .1800   

Dosis 56,7 

mg/kgBB 
5   .9600  

Dosis 113,4 

mg/kgBB 
5    1.5200 

kontrol positif 

(paracetamol) 
5    1.5600 

Sig.  1.000 1.000 1.000 .995 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Uji Shapiro-wilk 

Tujuan : untuk mengetahui data normal sebagai syarat uji One-way ANOVA 

Kriteria uji : 

 Sig < 0,05 berarti H0 ditolak 

 Sig >0,05 berarti H0 diterima 

Delta T60 

 
Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI NA.CMC .136 5 .200
*
 .987 5 .967 

PARACETAMOL 45mg/kgBB .237 5 .200
*
 .961 5 .814 

DOSIS EKSTRAK DAUN 
KACANG TUJUH JURAI 28,36 
mg/kgBB 

.300 5 .161 .858 5 .222 

DOSIS EKSTRAK DAUN 
KACANG TUJUH JURAI 56,7 
mg/kgBB 

.231 5 .200
*
 .881 5 .314 

DOSIS EKSTRAK DAUN 
KACANG TUJUH JURAI 113,4 
mg/kgBB 

.231 5 .200
*
 .881 5 .314 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : sig >0,05 maka data selisih suhu tubuh tikus menit ke-60 terhadap 

suhu demam terdistribusi normal 
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Uji One-way ANOVA 

Tujuan : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari selisih suhu 

tubuh tikus tiap waktu dengan suhu demam 

Kriteria uji: 

 Sig <0,05 H0 ditolak 

 Sig >0,05 H0 diterima 

ANOVA 

NILAI 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 17.572 4 4.393 154.683 .000 

Within Groups .568 20 .028   

Total 18.140 24    

 

Kesimpulan : sig <0,05 berarti H0 ditolak maka terdapat perbedaan yang 

bermakna dari selisih suhu tubuh tikus pada menit ke-60. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

suhu   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.488 4 20 .243 

Kesimpulan : sig >0,05 berarti H0 diterima maka terdapat perbedaan yang 

bermakna dari selisih suhu tubuh tikus pada menit ke-60. 
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Multiple Comparisons 
NILAI 
Tukey HSD   

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

NA.CMC PARACETAMOL 45 
mg/kgBB 

2.2600
*
 .1066 .000 1.941 2.579 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
28,35 mg/kgBB 

1.8000
*
 .1066 .000 1.481 2.119 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 56,7 
mg/kgBB 

1.9200
*
 .1066 .000 1.601 2.239 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

2.2200
*
 .1066 .000 1.901 2.539 

PARACETAMOL 45 
mg/kgBB 

NA.CMC -2.2600
*
 .1066 .000 -2.579 -1.941 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
28,35 mg/kgBB 

-.4600
*
 .1066 .003 -.779 -.141 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 56,7 
mg/kgBB 

-.3400
*
 .1066 .033 -.659 -.021 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

-.0400 .1066 .995 -.359 .279 

DOSIS EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 
28,35 mg/kgBB 

NA.CMC -1.8000
*
 .1066 .000 -2.119 -1.481 

PARACETAMOL .4600
*
 .1066 .003 .141 .779 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 56,7 
mg/kgBB 

.1200 .1066 .791 -.199 .439 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

.4200
*
 .1066 .006 .101 .739 

DOSIS EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 56,7 
mg/kgBB 

NA.CMC -1.9200
*
 .1066 .000 -2.239 -1.601 

Paracetamol .3400
*
 .1066 .033 .021 .659 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
28,35 mg/kgBB 

-.1200 .1066 .791 -.439 .199 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

.3000 .1066 .072 -.019 .619 

DOSIS EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 
113,4 mg/kgBB 

NA.CMC -2.2200
*
 .1066 .000 -2.539 -1.901 

Paracetamol 45 
mg/kgBB 

.0400 .1066 .995 -.279 .359 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 28,35 
mg/kgBB 

-.4200
*
 .1066 .006 -.739 -.101 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 56,7 
mg/kgBB 

-.3000 .1066 .072 -.619 .019 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

suhu 
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Tukey HSD
a
   

kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

kontrol positif 5 36.240    

dosis 113,4 mg/kgBB 5 36.280 36.280   

dosis 56,7 mg/kgBB 5  36.580 36.580  

dosis 28,35 mg/kgBB 5   36.700  

kontrol negatif 5    38.500 

Sig.  .995 .072 .791 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

 

Uji Shapiro-wilk 

Tujuan : untuk mengetahui data normal sebagai syarat uji One-way ANOVA 

Kriteria uji : 

 Sig < 0,05 berarti H0 ditolak 

 Sig >0,05 berarti H0 diterima 

Delta T90 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI NA.CMC .246 5 .200
*
 .956 5 .777 

PARACETAMOL 45 mg/kgBB .213 5 .200
*
 .939 5 .656 

DOSIS EKSTRAK DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 28,36 mg/kgBB 
 

.261 5 .200
*
 .859 5 .223 

DOSIS EKSTRAK DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 56,7 mg/kgBB 
 

.201 5 .200
*
 .881 5 .314 

DOSIS EKSTRAK DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 113,4 mg/kgBB 

 
.237 5 .200

*
 .961 5 .814 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : sig >0,05 maka data selisih suhu tubuh tikus menit ke-90 terhadap 

suhu demam terdistribusi normal 
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Uji One-way ANOVA 

Tujuan : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari selisih suhu 

tubuh tikus tiap waktu dengan suhu demam 

Kriteria uji: 

 Sig <0,05 H0 ditolak 

 Sig >0,05 H0 diterima 

ANOVA 

NILAI 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24.494 4 6.123 172.977 .000 

Within Groups .708 20 .035   

Total 25.202 24    

 

 

Kesimpulan : sig <0,05 berarti H0 ditolak maka terdapat perbedaan yang 

bermakna dari selisih suhu tubuh tikus pada menit ke-90. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

suhu   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.178 4 20 .350 

 

 

Kesimpulan : sig >0,05 berarti H0 diterima maka terdapat perbedaan yang 

bermakna dari selisih suhu tubuh tikus pada menit ke-90. 
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Multiple Comparisons 
NILAI 
Tukey HSD   

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

NA.CMC  Paracetamol 45mg/kgBB 2.5000
*
 .1190 .000 2.144 2.856 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 28,35 mg/kgBB 

2.3000
*
 .1190 .000 1.944 2.656 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 56,7 mg/kgBB 

2.3600
*
 .1190 .000 2.004 2.716 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 113,4 mg/kgBB 

2.6600
*
 .1190 .000 2.304 3.016 

PARACETAMO
L 45 mg/kgBB 

CMC NA -2.5000
*
 .1190 .000 -2.856 -2.144 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 28,35 mg/kgBB 

-.2000 .1190 .467 -.556 .156 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 56,7 mg/kgBB 

-.1400 .1190 .764 -.496 .216 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 113,4 mg/kgBB 

.1600 .1190 .668 -.196 .516 

DOSIS 
EKSTRAK 
DAUN 
KACANG 
TUJUH JURAI 
28,35 mg/kgBB 

NA.CMC -2.3000
*
 .1190 .000 -2.656 -1.944 

Paracetamol 45 mg/kgBB .2000 .1190 .467 -.156 .556 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 56,7 mg/kgBB 

.0600 .1190 .986 -.296 .416 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 113,4 mg/kgBB 

.3600
*
 .1190 .047 .004 .716 

DOSIS 
EKSTRAK 
DAUN 
KACANG 
TUJUH JURAI 
56,7 mg/kgBB 

NA.CMC -2.3600
*
 .1190 .000 -2.716 -2.004 

Paracetamol 45 mg/kgBB .1400 .1190 .764 -.216 .496 

Dosis ekstrak daun kacang tujuh 
jurai 28,35 mg/kgBB 

-.0600 .1190 .986 -.416 .296 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 113,4 mg/kgBB 

.3000 .1190 .125 -.056 .656 

DOSIS 
EKSTRAK 
DAUN 
KACANG 
TUJUH JURAI 
113,4 mg/kgBB 

NA.CMC -2.6600
*
 .1190 .000 -3.016 -2.304 

Paracetamol 45 mg/kgBB -.1600 .1190 .668 -.516 .196 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 28,35 mg/kgBB 

-.3600
*
 .1190 .047 -.716 -.004 

Dosis ekstrak daun kacang 
tujuh jurai 56,7 mg/kgBB 

-.3000 .1190 .125 -.656 .056 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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suhu 

Tukey HSD
a
   

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

dosis 113,4 mg/kgBB 5 35.960   

kontrol positif paracetamol 5 36.120 36.120  

dosis 56,7 mg/kgBB 5 36.260 36.260  

dosis 28,35 mg/kgBB 5  36.320  

kontrol negatif na.cmc 5   38.620 

Sig.  .125 .467 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Uji Shapiro-wilk 

Tujuan : untuk mengetahui data normal sebagai syarat uji One-way ANOVA 

Kriteria uji : 

 Sig < 0,05 berarti H0 ditolak 

 Sig >0,05 berarti H0 diterima 

Delta T120 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI NA.CMC .237 5 .200
*
 .961 5 .814 

PARACETAMOL 45 

mg/kgBB 
.359 5 .034 .820 5 .117 

 .232 5 .200
*
 .914 5 .492 

dosis 56,7 mg/kgBB .261 5 .200
*
 .859 5 .223 

dosis 113,4 mg/kgBB .273 5 .200
*
 .852 5 .201 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : sig >0,05 maka data selisih suhu tubuh tikus menit ke-120 terhadap 

suhu demam terdistribusi normal 

 

 

 

  



92 

 

 

 

Uji One-way ANOVA 

Tujuan : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari selisih suhu 

tubuh tikus tiap waktu dengan suhu demam 

Kriteria uji: 

 Sig <0,05 H0 ditolak 

 Sig >0,05 H0 diterima 

 

ANOVA 

NILAI  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 31.490 4 7.873 149.102 .000 

Within Groups 1.056 20 .053   

Total 32.546 24    

 

Kesimpulan : sig <0,05 berarti H0 ditolak maka terdapat perbedaan yang 

bermakna dari selisih suhu tubuh tikus pada menit ke-120. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

suhu   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.281 4 20 .096 

 

 

Kesimpulan : sig >0,05 berarti H0 diterima maka terdapat perbedaan yang 

bermakna dari selisih suhu tubuh tikus pada menit ke-120. 
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Multiple Comparisons 
NILAI 
Tukey HSD   

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

NA.CMC Paracetamol 45 
mg/kgBB 

3.0000
*
 .1453 .000 2.565 3.435 

Dosis Ekstrak Daun 
Kacang Tujuh Jurai 
28,35 mg/kgBB 

1.7000
*
 .1453 .000 1.265 2.135 

Dosis Ekstrak Daun 
Kacang Tujuh Jurai 
56,7 mg/kgBB 

2.6400
*
 .1453 .000 2.205 3.075 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

2.9000
*
 .1453 .000 2.465 3.335 

PARACETAMOL 
45 mg/kgBB 

Paracetamol 45 
mg/kgBB 

-3.0000
*
 .1453 .000 -3.435 -2.565 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
28,35 mg/kgBB 

-1.3000
*
 .1453 .000 -1.735 -.865 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 56,7 
mg/kgBB 

-.3600 .1453 .136 -.795 .075 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

-.1000 .1453 .957 -.535 .335 

DOSIS EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 
28,35 mg/kgBB 

NA.CMC -1.7000
*
 .1453 .000 -2.135 -1.265 

Paracetamol 45 
mg/kgBB 

1.3000
*
 .1453 .000 .865 1.735 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 56,7 
mg/kgBB 

.9400
*
 .1453 .000 .505 1.375 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

1.2000
*
 .1453 .000 .765 1.635 

DOSIS 
EKSTRAK DAUN 
KACANG TUJUH 
JURAI 56,7 
mg/kgBB 

NA.CMC -2.6400
*
 .1453 .000 -3.075 -2.205 

Paracetamol 45 
mg/kgBB 

.3600 .1453 .136 -.075 .795 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
28,35 mg/kgBB 

-.9400
*
 .1453 .000 -1.375 -.505 

Dosis ekstrak daun 
kacang tujuh jurai 
113,4 mg/kgBB 

.2600 .1453 .407 -.175 .695 

DOSIS EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 
113,4 mg/kgBB 

NA.CMC -2.9000
*
 .1453 .000 -3.335 -2.465 

Paracetamol 45 
mg/kgBB 

.1000 .1453 .957 -.335 .535 

DOSIS EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 28,35 
mg/kgBB 

-1.2000
*
 .1453 .000 -1.635 -.765 

DOSIS EKSTRAK 
DAUN KACANG 
TUJUH JURAI 113,4 
mg/kgBB 

-.2600 .1453 .407 -.695 .175 
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*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
 

 

suhu 

Tukey HSD
a
   

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

kontrol positif 5 35.760   

dosis 113,4 mg/kgBB 5 35.860   

dosis 56,7 mg/kgBB 5 36.120   

dosis 28,35 mg/kgBB 5  37.060  

kontrol negatif 5   38.760 

Sig.  .136 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 15. Hasil statistik % Daya Antipiretik (DAP) 

 
Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statisti
c df Sig. Statistic df Sig. 

PERSENAN
ANTIPIRETI
K 

KONTROL 
POSITIF 
PARACETAMOL 
45 MG/KG 

.198 5 .200
*
 .945 5 .698 

EKSTRAK 28,35 
MG/KG 

.230 5 .200
*
 .910 5 .467 

EKSTRAK 56,7 
MG/KG 

.197 5 .200
*
 .952 5 .750 

EKSTRAK 113,4 
MG/KG 

.215 5 .200
*
 .946 5 .711 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : sig >0,05 maka data selisih suhu tubuh tikus menit ke-120 terhadap 

suhu demam terdistribusi normal 

Uji One-way ANOVA 

Tujuan : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari selisih suhu 

tubuh tikus menit ke-120 dengan suhu demam. 

Kriteria uji: 

 Sig <0,05 H0 ditolak 

 Sig >0,05 H0 diterima 

 

ANOVA 

PERSENANTIPIRETIK 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8.437 3 2.812 6.940 .003 

Within Groups 6.484 16 .405   

Total 14.922 19    

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

% DAP   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.087 3 16 .383 
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Kesimpulan : sig >0,05 maka data selisih suhu tubuh tikus menit ke-120 terhadap 

suhu demam terdistribusi normal 
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Multiple Comparisons 
PERSEN ANTIPIRETIK 
Tukey HSD 
 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

KONTROL 
POSITIF 
PARACETAMO
L 45 MG/KG 

Ekstrak 28,35 
MG/KG 

1.64600
*
 .40262 .004 .4941 2.7979 

Ekstrak 56,7 MG/KG .78800 .40262 .245 -.3639 1.9399 

Ekstrak 113,4 
MG/KG 

.14600 .40262 .983 -1.0059 1.2979 

EKSTRAK 
28,35 MG/KG 

Kontrol positif 
paracetamol 45 
MG/KG 

-1.64600
*
 .40262 .004 -2.7979 -.4941 

Ekstrak 56,7 MG/KG -.85800 .40262 .185 -2.0099 .2939 

Ekstrak 113,4 
MG/KG 

-1.50000
*
 .40262 .009 -2.6519 -.3481 

EKSTRAK 56,7 
MG/KG 

Kontrol positif 
paracetamol 45 
MG/KG 

-.78800 .40262 .245 -1.9399 .3639 

Ekstrak 28,35 
MG/KG 

.85800 .40262 .185 -.2939 2.0099 

Ekstrak 113,4 
MG/KG 

-.64200 .40262 .409 -1.7939 .5099 

EKSTRAK 
113,4 MG/KG 

Kontrol positif 
paracetamol 45 
MG/KG 

-.14600 .40262 .983 -1.2979 1.0059 

Ekstrak 28,35 
MG/KG 

1.50000
*
 .40262 .009 .3481 2.6519 

Ekstrak 56,7 MG/KG .64200 .40262 .409 -.5099 1.7939 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

% DAP 

Tukey HSD
a
   

KELOMPOK N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Dosis 1 5 3.2560  

Dosis 2 5 4.1140 4.1140 

Dosis 3 5  4.7560 

Kontrol positif 5  4.9020 

Sig.  .185 .245 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

 


